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ABSTRAK

Nurhalisa, 2026. Starategi Manajemen Konflik dalam Menjaga keharmonisan
Rumah Tangga pada pasangan Suami Istri Berkarier (Studi: UPT
Puskesmas Basarang). Pembimbing (I) Dr. Achmadi, S.H., M.H., (I)
pembimbing (11) M. Noor shaleh, S.H., M.A.P

Kata Kunci: Manajemen Konflik, Keharmonisan Rumah Tangga, Suami Istri
Berkarier, Perspektif Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk konflik yang
terjadi serta menganalisis strategi manajemen konflik dalam menjaga keharmonisan
rumah tangga pada pasangan suami istri berkarier berdasarkan perspektif Al-
Qur’an. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada meningkatnya jumlah
pasangan dual-career yang berpotensi menimbulkan konflik akibat peran ganda,
seperti pembagian waktu, tanggung jawab rumah tangga, serta tekanan pekerjaan.

Penelitian ini menggunakan metode Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Hukum Empiris (Yuridis Empiris) yaitu penelitian
hukum yang bertujuan untuk memahami hukum yang diterapkan di lingkungan
masyarakat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan
dokumentasi terhadap pasangan suami istri berkarier di UPT Puskesmas Basarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang sering terjadi meliputi
kurangnya waktu bersama keluarga, kelelahan fisik dan emosional, perbedaan
pendapat dalam pembagian peran, serta masalah komunikasi. Adapun strategi
manajemen konflik yang diterapkan antara lain komunikasi yang baik, sikap saling
memahami, kesabaran, pembagian peran yang adil, serta penyelesaian konflik
secara bijaksana tanpa kekerasan. Dalam perspektif Al-Qur’an, strategi tersebut
sejalan dengan nilai-nilai musyawarah, kasih sayang (mawaddah wa rahmah),
keadilan, dan tanggung jawab dalam rumah tangga.

Pasangan suami istri yang berkarier di Puskesmas Basarang menghadapi
tantangan berupa konflik pembagian waktu, pengasuhan anak, serta kelelahan fisik
dan emosional, namun masih mampu menjaga keharmonisan rumah tangga melalui
strategi manajemen konflik yang efektif. Keberhasilan ini karena adanya
komunikasi terbuka, saling pengertian, pembagian peran yang adil, serta dukungan
timbal balik terhadap karier masing-masing yang memungkinkan permasalahan
diselesaikan tanpa berlarut-larut. Selain itu integrasi nilai-nilai Al-Qur'an seperti
musyawarah, kesabaran, keadilan, dan mu asyarah bil ma’ruf menjadi pedoman
spiritual krusial yang terbukti memperkuat stabilitas dan keharmonisan rumah
tangga mereka.

Dengan demikian, penerapan strategi manajemen konflik yang efektif dan
berlandaskan nilai-nilai Al-Qur’an dapat menjaga keharmonisan rumah tangga
pada pasangan suami istri berkarier.
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ABSTRACT

Nurhalisa. 2026. Conflict Management Strategies in Maintaining Household
Harmony in Career Couples (Study: Basarang Community Health
Center). Supervisor: Dr. Achmadi, S.H., M.H., Supervisor: M. Noor
Shaleh, S.H., M.A.P.

Keywords: Conflict Management, Household Harmony, Career Couples, Quranic
Perspective.

This study aims to identify the types of conflict that occur and analyze
conflict management strategies for maintaining household harmony among career
couples, based on the perspective of the Quran. The background to this study is the
increasing number of dual-career couples, which can potentially lead to conflict due
to dual roles, such as time management, household responsibilities, and work
pressures.

This study employed Empirical Legal Research (Empirical
Jurisprudence), a legal research method aimed at understanding the laws applied in
society. Data collection techniques included questionnaires, observation, and
documentation of career couples at the Basarang Community Health Center
(Puskesmas).

The results showed that frequent conflicts included lack of family time,
physical and emotional exhaustion, disagreements over role allocation, and
communication problems. The conflict management strategies implemented
included good communication, mutual understanding, patience, fair role allocation,
and wise conflict resolution without violence. From a Quranic perspective, this
strategy aligns with the values of deliberation, compassion (mawaddah wa rahmah),
justice, and responsibility within the household.

A married couple working at the Basarang Community Health Center
faced challenges such as time management conflicts, childcare, and physical and
emotional exhaustion, yet they were able to maintain marital harmony through
effective conflict management strategies. This success was due to open
communication, mutual understanding, fair role allocation, and mutual support for
each other's careers, allowing problems to be resolved without protracted disputes.
Furthermore, the integration of Quranic values such as deliberation, patience,
justice, and mutual consultation (mu'asyarah bil ma'ruf) serves as crucial spiritual
guidelines proven to strengthen the stability and harmony of their household.

Thus, implementing effective conflict management strategies based on
Quranic values can maintain marital harmony in married career couples.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam skripsi ini
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987,
sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf | \ama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif | Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ 3 Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
c Ha h Ha (dengan titik dibawah)
t Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
3 7a 7 Zet (dengan titik diatas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
g™ Sy Sy Es dan Ye
o Sad s Es (dengan titik dibawah)
ol Dad d De (dengan titik dibawah)
b5 Ta T Te (dengan titik dibawah)
b2y Za 7 Zet (dengan titik dibawah)
g ‘Ain ‘ Koma terbalik diatas




£ Gain G Ge
&8 Fa B Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L ‘el
2 Mim M ‘em
O Nun N ‘en
9 Waw w We
> Ha’ H Ha
c Hamzah ’ Apostrof
$ Ya’ Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena syaddah yang ditulis

Ciadatia Ditulis Muta’aqqidin
das Ditulis iddah
3. Ta’marbutah
a. Apabila dimatikan ditulis h
an Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.
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sl s¥1 de S

Ditulis

Karamah al auliya’

b. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah,

dan dhammabh ditulis t

4. Vokal pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis
Dammah Ditulis U
5. Vokal panjang
] A
. Fatrjah + Alif Ditulis
ilals Jahiliyyah
b b A
, | Fathah+ya® mati Ditulis
(P Yas’a
b b T
. Kasrah + ya’ mati Ditulis
?‘.'.Us Karim
Dhammah + wawu U
4 mati Ditulis
. e Furtad
oA
6. Vokal rangkap
Fathah + .ya’ mati Ditulis Ai Bainakum
Fathah + wawu mati
2 Ditulis Au Qaulun
J
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7. Vokal pendek yang erurutan dalam satu kat dipisahkan dengan

apostrof
ali)) Ditulis Aantum
e Ditulis U'iddat
?3 S il Ditulis La’in syakartum

8. Kata sandang alif + lam
a. Apabila diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan menggunakan

huruf “al”

Sl _A Ditulis Al-Qur’ an
) Ditulis Al-giy as

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf

“al”nya
sLacd) Ditulis As-sama
addd) Ditulis Asy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

w2 Al (g 43 Ditulis Zawi al-furid

Al Ja) Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga tercipta dari sebuah perkawinan, perkawinan terjadi
berdasarkan akad yang kuat sehingga terciptanya ikatan lahir dan batin antara
suami dan istri untuk membangun rumah tangga. Membentuk rumah tangga
yang kekal dimana di dalamnya terdapat kebahagian, keharmonisan, kasih
sayang, ketentraman, cinta, kesejahteraan dan ketaan kepada Allah SWT
adalah tujuan dari sebuah perkawinan ( Hidayatul Muthoharoh, 2025) seperti
dalam surah Ar-Rum ayat 21:

z% o T (38 .2l 12171 .8 21 A T \

Z5 -7 5 G -~ - \~-> £ PR [ e o7 F T | = 7 -

oy&uk}»}w!wbbj\&\w@yd\&\&)
PR ) 2T ) v % 5
CRERD] T 7 e \ \f)j. e e~ ~G
O3 S-u”..; 30 Y s 3 O) 355

Terjemahan Kemenag 2019
“Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Dalam pernikahan menetapkan adanya pembagian hak dan kewajiban
timbal balik antara suami dan istri. Suami memegang peran sebagai kepala
rumah tangga dan memiliki tanggung jawab primer untuk menjamin
pemenuhan seluruh kebutuhan material sandang, pangan, papan serta finansial
bagi istri dan anak-anak. Kewajiban ini bertujuan fundamental untuk mencapai
kondisi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Kontrasting dengan
hal tersebut, istri memiliki kewajiban untuk berbakti dan melaksanakan
kepatuhan kepada suami. Nafkah diklasifikasikan menjadi dua bentuk esensial
nafkah lahir dan nafkah batin. Nafkah lahir secara spesifik mencakup

penyediaan kebutuhan dasar seperti pakaian, makanan, dan tempat tinggal



(sandang, pangan, papan), yang secara intrinsik berkaitan dengan kapasitas
ekonomi keluarga (Ash-Shiddiqg, 2024). Sedangkan nafkah batin adalah nafkah
yang tidak berupa kebendaan atau harta dalam artian adalah
pemenuhan keperluan nafsu dengan istima (Cania et al., 2024).
Sebagaimana yang sudah di jelaskan dalam Al-Qur’an surah An-nisa

ayat 34
\,w\u,umup m\pu;u\&uf J\’JJ\
;3;)4;;\2@ qumgﬁm; wuurg\y\
15456 SB35 3,003 el 3 5aysal; u‘b@
\3135@53{:\33\5\/\)%;

Terjemahan Kemenag 2019

“Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang
lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara yang tidak
menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu mencari-
cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.”

Berdasarkan publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS),
perkembangan ketenagakerjaan Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten dalam beberapa tahun terakhir, di mana pada Februari 2025 jumlah
angkatan kerja mencapai sekitar 153,05 juta orang dengan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) sebesar 70,51%, sementara jumlah penduduk bekerja
tercatat sekitar 145,77 juta orang, meningkat sekitar 3,59 juta orang
dibandingkan Februari 2024 selanjutnya pada Agustus 2025 jumlah angkatan
kerja diperkirakan meningkat menjadi sekitar 154 juta orang dengan penduduk
bekerja mencapai 146,54 juta orang. (BPS Keadaan Angkatan Kerja di

Indonesia 2025)



Seiring berjalannya waktu, semakin banyak orang yang bekerja di
rumah mereka bukan hanya ibu rumah tangga, mereka juga wanita karier, atau
bahkan penentu kebijakan. Perempuan yang bekerja sebagai ibu di rumah dan
wanita karier di luar rumah dianggap sebagai perempuan ganda, yaitu ibu yang
bekerja terus-menerus (Darmawati, 2015).

Pergeseran ini tidak hanya didorong oleh aspirasi pribadi perempuan
untuk aktualisasi diri dan kemandirian finansial, tetapi juga oleh tuntutan
ekonomi yang kian meningkat. Dengan biaya hidup yang terus melonjak, dua
sumber pendapatan seringkali menjadi kebutuhan esensial bagi rumah tangga
untuk mencapai stabilitas finansial, memenuhi kebutuhan dasar, dan meraih
tujuan hidup jangka panjang (Ppkn et al., n.d.). Selain itu, perubahan ekspektasi
peran gender turut memengaruhi fenomena ini, di mana terdapat pembagian
tanggung jawab yang lebih fleksibel antara suami dan istri, baik dalam
pekerjaan maupun urusan rumah tangga, demi mencapai kesetaraan dan
keharmonisan keluarga (Laelah & Nawwir, 2024).

Di tengah realitas peran ganda ini, pasangan suami istri yang sama-
sama bekerja tidak jarang dihadapkan pada berbagai potensi konflik. Konflik-
konflik ini dapat muncul dari tekanan waktu dan energi yang terbatas,
kelelahan fisik maupun mental akibat tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab
domestik, serta kesulitan dalam membagi peran dan tugas rumah tangga secara
adil Perbedaan ekspektasi antara suami dan istri mengenai kontribusi masing-
masing dalam pekerjaan rumah tangga, pengasuhan anak, dan pengelolaan
keuangan juga seringkali menjadi pemicu perselisihan. Ketika salah satu peran
misalnya, pekerjaan mendominasi dan mengganggu pemenuhan harapan pada
peran lainnya misalnya, keluarga, hal ini dapat menimbulkan konflik peran
yang berdampak negatif pada kualitas hubungan dan keharmonisan rumah
tangga (Yuni & Darma, 2022).

Keharmonisan rumah tangga memegang peranan vital sebagai fondasi
bagi kesejahteraan anggota keluarga dan kelangsungan hubungan yang sehat.
Keharmonisan tidak hanya diukur dari minimnya konflik, melainkan juga dari

kemampuan pasangan untuk saling mendukung, berkomunikasi secara efektif,



serta beradaptasi terhadap perubahan dan tantangan hidup (Puspitawati &
Siswati, 2017). Ketika konflik tidak dikelola dengan baik, dampaknya bisa
sangat merusak. Konflik yang dibiarkan berlarut-larut tanpa penyelesaian yang
konstruktif dapat menyebabkan peningkatan stres, ketegangan emosional,
penurunan kepuasan pernikahan, bahkan hingga disintegrasi keluarga seperti
perceraian. Ketidakmampuan mengelola konflik juga dapat memengaruhi
kesehatan mental dan fisik pasangan, serta perkembangan psikososial anak-
anak. Oleh karena itu, strategi manajemen konflik yang efektif menjadi krusial
dalam menjaga stabilitas dan keutuhan rumah tangga, terutama bagi pasangan
suami istri yang harus menyeimbangkan tuntutan dari dua dunia: pekerjaan dan
keluarga (Yuni & Darma, 2022).

Seperti yang terjadi di puskesmas Basarang, setiap wanita yg bekerja di
puskesmas pasti memiliki peran ganda diluar jam kerja nya, ada yang seorang
ibu atau seorang istri, permasalahan di puskesmas Basarang ini sedikit lebihnya
adalah kurang nya waktu untuk anak atau keluarga, karena setelah seharian
bekerja ketika sampai di rumah kebanyakan waktunya dihabiskan untuk
istirahat, tetapi kewajiban sebagai istri dan ibu tetap harus di jalankan, sehingga
untuk bekerja di hari berikutnya wanita yang berperan ganda tersebut
terkadang kurang fokus dalam melakukan tugas nya, begitu juga dengan suami
yang banyak mengahabiskan waktunya di tempat bekerja.

UPT Puskesmas Basarang merupakan instansi pelayanan kesehatan
masyarakat yang memiliki karakteristik kerja yang unik dan penuh tekanan.
Sebagai unit pelayanan kesehatan terdepan, para pegawai di puskesmas ini baik
yang berstatus sebagai dokter, perawat, bidan, maupun staf administrasi sering
kali dihadapkan pada beban kerja yang tinggi, jam kerja yang tidak menentu
(sistem shift atau panggilan darurat), serta tuntutan pelayanan prima kepada
masyarakat.

Kondisi kerja yang menuntut loyalitas tinggi ini tentu berdampak
langsung pada kehidupan domestik para pegawainya yang memiliki pasangan
berkarier. Pasangan suami istri yang salah satu atau keduanya bekerja di

instansi pelayanan publik seperti UPT Puskesmas Basarang memiliki risiko



stres kerja yang lebih tinggi. Keterbatasan waktu, kelelahan setelah melayani
pasien, serta tuntutan profesi masing-masing pasangan menjadi pemicu utama
timbulnya gesekan emosional dalam rumah tangga mereka.

Meskipun dihadapkan pada tekanan pekerjaan yang berat, banyak
pasangan suami istri berkarier di UPT Puskesmas Basarang yang tetap mampu
mempertahankan keutuhan dan keharmonisan rumah tangga mereka dalam
jangka waktu yang lama. Fenomena ini menunjukkan adanya strategi
manajemen konflik yang efektif yang diterapkan oleh pasangan-pasangan
tersebut dalam menyelaraskan peran domestik dan profesional mereka.

Berangkat dari fenomena dan tantangan tersebut, terdapat kesenjangan
antara harapan ideal dan realita yang ada. Harapannya adalah pasangan suami
istri yang sama-sama bekerja dapat mencapai sukses karier tanpa
mengorbankan keharmonisan rumah tangga, namun kenyataannya banyak dari
mereka yang bercerai konflik akibat kompleksitas peran ganda dan kurangnya
strategi pengelolaan yang tepat. Meskipun sudah banyak studi tentang konflik
dan keharmonisan keluarga, penelitian yang secara spesifik mengkaji strategi
manajemen konflik yang efektif diterapkan oleh pasangan suami istri yang
sama-sama bekerja di UPT Puskesmas Basarang. Oleh karena itu, penelitian
ini ingin mengetahui factor penyebab konflik dalam rumah tangga yang
menggangu kehararmonisan rumah tangga dan strategi manajemen konfik
dalam rumah tangga. Maka dari itu judul penelitian ini adalah “Strategi
Manajemen Konflik Dalam Menjaga Keharmonisan Rumah Tangga pada

Pasangan Suami Istri Berkkarier (Studi: UPT Puskesmas Basarang)”

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja penyebab konflik yang menggangu keharmonisan rumah tangga

pada pasangan suami istri yang berkarir?



2. Bagaimana strategi manajemen konflik dalam menjaga kehidupan rumah
tangga berkarir menurut perpektif Al-Qur’an?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan berfokus pada dinamika konflik rumah tangga dalam
konteks pasangan suami istri yang keduanya memiliki pekerjaan (dual-career
couples). Secara spesifik, ruang lingkup penelitian mencakup dua aspek utama
pertama, mengidentifikasi dan menganalisis berbagai bentuk konflik yang
paling sering muncul di antara pasangan tersebut, yang umumnya berkaitan
dengan isu pembagian peran domestik, manajemen waktu, pengeluaran
finansial, dan pengasuhan anak, kedua mengkaji strategi manajemen konflik
yang efektif diterapkan oleh pasangan tersebut, dengan meninjau bagaimana
mereka bernegosiasi, berkompromi, dan berkomunikasi untuk menyelesaikan
perbedaan guna mempertahankan keharmonisan dan kesejahteraan rumah
tangga di tengah tuntutan karier masing-masing. Perspektif utama yang
digunakan adalah perspektif Al-Qur’an dengan menelaah ayat-ayat tentang
pernikahan, keharmonisan rumah tangga, keadilan, tanggung jawab suami istri,
serta konsep mawaddah warahmah, dengan pendekatan kualitatif deskriptif
melalui studi literatur, wawancara, dan observasi pada wilayah dan waktu

penelitian yang telah ditentukan.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik
yang sering muncul dan domonan terjadi dalam dinamika rumah
tangga suami istri yang memiliki karir.

b. Untuk Menganalisis dan mendeskripsikan strategi manajemen konflik
dalam menjaga keharmonisan rumah tangga suami istri berkarir
berdasarkan perspektif Al-Qur’an.

2. Manfaat Penelitian



a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam studi
Hukum Keluarga Islam dan Psikologi Keluarga, mengenai integrasi
nilai-nilai Al-Qur’an dengan tantangan sosial modern.

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi signifikan
dalam pemetaan bentuk-bentuk konflik spesifik yang muncul akibat
tumpang tindih peran kerja dan pekerjaan yang berhubungan dengan
rumah tangga. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan
empiris untuk mengembangkan model teoritis baru terkait efektivitas
strategi manajemen konflik dalam menjaga keseimbangan kehidupan
kerja dan keluarga (work-life balance).

b. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan beberapa manfaat.
Pertama, bagi pasangan suami istri yang berkarir memberikan
panduan dalam mengelola konflik berdasarkan ajaran Al-Qur’an
secara bertahap dan sistematis. hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk mengidentifikasi potensi konflik dan mempelajari
strategi penyelesaian konflik yang terbukti efektif oleh pasangan lain,
sehingga dapat meningkatkan kualitas komunikasi dan keharmonisan
rumah tangga. Kedua, bagi konselor pernikahan dan terapis keluarga,
temuan ini dapat digunakan sebagai panduan praktis untuk merancang
program pelatihan manajemen konflik yang spesifik bagi dual-career
couples. Ketiga, bagi lembaga atau perusahaan, penelitian ini dapat
menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan yang mendukung
kesejahteraan karyawan, seperti fleksibilitas kerja atau program

dukungan keluarga.



E. Definisi Oprasional

Definisi oprasional ini dimaksudkan untuk batas-batasan terhadap istilah-

istilah yang digunakan dalam judul penelitian

1. Strategi manajemen konflik adalah langkah-langkah atau cara yang
dipilih dan digunakan oleh pasangan suami istri untuk mengelola,
menyelesaikan masalah, perbedaan pendapat atau kepentingan dalam
rumah tangga (Aghdaie, 2015).

2. Keharmonisan rumah tangga adalah kondisi pisikologi dan spritual di
mana suami istri merasakan ketenangan, saling pengertian, kasih
sayang, dan pemenuhan hak serta kewajiban secara simbang sehingga
tercipta suasana yang tentram dan damai (Savendra, 2020).

3. Pasangan suami istri berkarier adalah pasangan di mana kedua belah
pihak sama-sama memiliki pekerjaan tetap atau aktivitas di luar rumah
yang menghasilkan pendapatan (Muthoharoh, 2025b).

4. UPT Puskesmas Basarang adalah lokasi penelitian yang ruangan
lingkup sosiologis dan geografis. Puskesmas ini terletak di wilayah
Kecamatan Basarang, Kabupaten Kapuas. Penelitian ini mengambil
sampel pasangan berkarier yang salah satu atau keduanya mengabdi di

puskesmas.



F. Sistematika Penulisan
Sistem penulisan skripsi disusun bab per bab, sebagai berikut:

Tabel 1 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Ruang Lingkup Penelitian

D. Tujuan Penelitian

E. Definisi Oprasional

F. Sistematika Penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu (Literatur Riview)

B. Tinjauan Teoritis

BAB IIl METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B. Pendekatan Masalah

C. Sumber Data

D. Pengumpulan Data

E. Analisis Data

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

B. Pembahasan/ Analisis Data

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
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